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ABSTRAK 

Bayu Rizqi Nugroho (13210071), Dwi Agus Setiawan (13210073), Rancang 

Bangun Alat Monitoring Suhu, Kedalaman dan Ph Air dalam Optimasi Budidaya 

Ikan Lele Berbasis IOT. 

Budidaya ikan lele merupakan salah satu sektor perikanan yang memiliki potensi besar 

di Indonesia. Untuk meningkatkan hasil budidaya, pemantauan kondisi lingkungan 

perairan menjadi sangat penting. Pada tugas akhir ini, dirancang dan dibangun sebuah 

alat monitoring suhu, kedalaman, dan pH air berbasis Internet of Things (IoT) untuk 

optimasi hasil budidaya ikan lele. Alat ini menggunakan sensor DS18B20 untuk 

mengukur suhu, sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur kedalaman air, dan pH 

meter untuk mengukur tingkat keasaman air. Data dari sensor-sensor tersebut 

dikirimkan ke platform Blynk melalui modul ESP32, sehingga petani ikan dapat 

memantau kondisi perairan secara real-time melalui aplikasi di smartphone. Sistem ini 

diharapkan dapat membantu petani ikan lele dalam menjaga kualitas air kolam, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya. 

 

Kata Kunci: Budidaya Ikan Lele,  Alat Monitoring, sensor DS18B20, ultrasonik 

HC-SR04, pH meter, Arduino, IoT.  
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ABSTRACT 

Bayu Rizqi Nugroho (13210071), Dwi Agus Setiawan (13210073), Rancang 

Bangun Alat Monitoring Suhu, Kedalaman dan Ph Air dalam Optimasi Budidaya 

Ikan Lele Berbasis IOT. 

Catfish cultivation is one of the fisheries sectors that has great potential in Indonesia. 

To increase cultivation yields, monitoring the condition of the aquatic environment is 

very important. In this final project, an Internet of Things (IoT) based water 

temperature, depth and pH monitoring tool was designed and built to optimize the 

results of catfish cultivation. This tool uses a DS18B20 sensor to measure temperature, 

an HC-SR04 ultrasonic sensor to measure water depth, and a pH meter to measure the 

acidity level of water. Data from these sensors is sent to the Blynk platform via the 

ESP32 module, so that fish farmers can monitor water conditions in real-time via an 

application on their smartphone. This system is expected to help catfish farmers 

maintain pond water quality, thereby increasing productivity and cultivation efficiency. 

 

Keywords: Catfish Cultivation, Monitoring Equipment, DS18B20 sensor, HC-SR04 

ultrasonic, pH meter, Arduino, IoT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Budidaya ikan lele telah menjadi salah satu sektor pertanian yang semakin 

berkembang pesat di Indonesia. Permintaan ikan lele yang amat tinggi, baik untuk di 

konsumsi maupun ekspor, telah mendorong pertumbuhan industri ini secara 

signifikan. Para petani ikan lele terus mencari inovasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktifitas usaha meraka. Dalam upaya ini, penggunaan teknologi, seperti 

Internet Of Thinks (IoT), telah menjadi perhatian utama untuk memantau kondisi 

lingkungan kolam ikan lele secara akurat dan efisiensi 

Dalam budidaya ikan lele, kondisi lingkungan seperti suhu, kedalaman kolam, 

dan tingkat pH memiliki dampak yang signifikat terhadap pertumbuhan dan kesehatan 

ikan. Kolam merupakan salah satu lingkungan hidup ikan lele dengan pH(Potensial 

Hydrogen) air berkisaran 7-8 (Umar et al., 2018). untuk itu maka air budidaya ikan 

lele harus dipertahankan kondisi tersebut. Suhu yang tepat dalam pertumbuhan ikan 

ikan lele dumbo dengan lele sangkuriang antara 25-30oC (Wulansari et al., 2022). 

Ketinggian air yang cocok dalam budidaya ikan lele yaitu antara 100s/d 120 cm 

(Suwarto et al., 2018). 

Ketidakmampuan untuk memantau secara tepat suhu, kedalaman air, dan pH 

dalam kolam ikan lele dapat menyebabkan berbagai masalah bagi petani. Fluktuasi 

suhu yang tiba-tiba atau penurunan kadar oksigen dalam air akibat kondisi lingkungan 

yang tidak terkontrol dapat menyebabkan stres pada ikan lele, bahkan kematian 

massal. Selain itu, ketidakseimbangan pH air dapat mengganggu sistem pencernaan 

ikan, mengurangi pertumbuhan, bahkan meningkatkan resiko penyakit. 
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Dalam penerapan sistem monitoring berbasis IoT untuk suhu, kedalaman air, 

dan pH kolam ikan lele menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan di 

atas. Dengan menggunakan sensor yang terhubung secara langsung ke jaringan IoT, 

petani dapat menantau kondisi lingkungan kolam secara langsung ke jaringan IoT, 

petani dapat secara langsung memantau kondisi lingkungan kolam secara real-time 

melalui perangkat pintar, seperti ponsel. Dengan demikian, meraka dapat mengambil 

tindakan korektif secara cepat untuk menjaga kondisi lingkungan yang optimal bagi 

bertumbuhan dan kesehatan ikan lele mereka, serta meningkatkan efisiensi operasional 

secara keseluruhan. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1. Tujuan penulisan tugas akhir adalah : 

1. Untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya. Dengan 

pemantauan yang akurat dan real-time, petani dapat mengambil tindakan 

secara tepat waktu untuk menjaga kondisi lingkungan optimal bagi 

pertumbuhan ikan 

2. Untuk  mengoptimalkan kesehatan ikan lele. Dengan menjaga suhu, kedalam 

air, dan pH dalam rentang yang tepat, resiko stres, penyakit, dan kematian ikan 

dapat dikurangi secara signifikat. 

3. Agar penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai ide, dalam penyelesaian 

masalah yang ada. 

1.2.2. Manfaat penulisan tugas akhir adalah : 

1. Manfaat untuk si penulis 

 

Yaitu sebagai beberapa syarat dalam kelulusan Program Diploma Tiga (DIII) 

Program Studi Teknologi Komputer di Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas Bina Sarana Informatika. 
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2. Manfaat untuk objek penelitian ini 

 

Memberikan evaluasi terhadap monitoring Suhu, kedalaman kolam dan pH 

air ikan lele, Menghasilkan berupa alat yang mampu memantau keakuratan       

dalam membantu dan memudahkan budidaya ikan lele.  

3. Manfaat untuk para pembaca 

 

Memberikan nilai paham terhadap konsep pembuatan alat monitoring Suhu, 

kedalaman, dan pH air untuk optimasi hasil budidaya ikan lele berbasis IoT. 

1.3. Metode Penelitian  

1. Observasi 

Metode penelitian ini melibatkan pengembangan dan pengujian program yang 

kemudian diterapkan pada sistem rangkaian sederhana secara otomatis. Proses 

penelitian dimulai dengan merancang alat, diikuti dengan pembuatan alat 

berdasarkan desain yang telah dibuat, dan akhirnya dilanjutkan dengan pengujian 

alat tersebut. 

2. Studi Pustaka  

Penulis merujuk pada berbagai sumber informasi dan teori dalam proses 

pembuatan alat, termasuk e-book, buku, jurnal, dan situs web. 

3. Wawancara 

Penulis juga melakukan beberapa wawancara terhadap orang-orang yang 

melakukan budidaya ikan lele. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembuatan alat ini ditetapkan untuk memastikan bahwa hasilnya 

sesuai dengan harapan, sebagai berikut, Sensor Suhu (DS18B20) berfungsi untuk 

mendeteksi suhu air tempat ikan lele hidup. Sensor ini mengukur suhu dan 

mengirimkan data ke Arduino ESP32. Sensor kedalaman (Ultrasonic) berfungsi untuk 

mengukur kedalaman air di kolam, data kedalaman kemudian dikirimkan ke Arduino. 

Sensor pH (pH elektroda) berfungsi dalam pengukuran tingkat keasaman (pH) air di 

kolam budidaya. Sensor ini mengirimkan data pH ke Arduino. Arduino berfungsi 

menerima data yang diberikan sensor suhu, kedalaman, dan pH. Arduino mengolah 

data yang diterima dan mengirimkannya ke modul IoT. Modul IoT bertugas 

mengirimkan data yang telah diproses oleh Arduino ke platform IoT seperti aplikasi 

Blynk atau Telegram melalui koneksi internet . data tersebut dapat diakses secara on-

time dari jarak jauh. Antarmuka Pengguna (User Interface): Platform IoT seperti 

Blynk atau Telegram yang menyediakan antarmuka, memungkinkan pengguna untuk 

memantau setiap kondisi suhu, kedalaman, dan pH air secara real melalui perangkat 

seperti smartphone atau komputer. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Penelitian Terkait 

Internet of Things (IoT) adalah bidang ilmu yang sangat menjanjikan untuk 

meningkatkan kualitas hidup melalui penggunaan sensor cerdas dan perangkat pintar 

yang saling terhubung melalui jaringan internet. Dengan kemajuan pesat IoT, 

dibutuhkan sebuah arsitektur yang mendukung operasional perangkat yang terhubung 

dalam ekosistem IoT. (Rahayuningtyas et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, penerapan Internet of Things (IoT) bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan menggunakan teknologi terbaru, 

memungkinkan koneksi yang terus-menerus dengan smartphone pengguna kapan saja. 

Selain itu, penggunaan IoT di sini bertujuan untuk memantau objek secara real-time 

serta melakukan pengendalian atau kontrol terhadap objek yang diteliti. (Nugroho & 

Rivai, 2019). 

Kontrol kualitas air adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan budidaya, 

karena penelitian menunjukkan bahwa sekitar 60% - 70% kematian ikan dalam 

budidaya perikanan darat disebabkan oleh kualitas air yang tidak memadai. Oleh 

karena itu, masalah kualitas air dalam budidaya perikanan darat memerlukan perhatian 

khusus. (Journal et al., 2019). 

Kualitas air, yang meliputi parameter seperti warna dan bau, harus menunjukkan 

kondisi yang normal selama pemeliharaan. Air budidaya seharusnya berwarna hijau 

kebiruan, yang menandakan bahwa air mengandung nutrisi yang mendukung 

pertumbuhan plankton. Selain itu, bau air kolam budidaya harus dalam kondisi ideal 
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secara fisik, seperti yang dibuktikan oleh pengukuran kadar amoniak yang tetap di 

bawah 1 ppm. (Bioflok et al., 2020). 

Dalam proses produksi benih ikan, perhatian khusus harus diberikan pada fase 

dari larva hingga benih berukuran sekitar 1-3 cm. Untuk mempercepat perkembangan 

fase ini dan merangsang pertumbuhan benih ikan, penting untuk memperhatikan 

kualitas air secara cermat..(Wulansari et al., 2022). 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Perangkat Keras 

Sistem komputer berfungsi sebagai pengolah data untuk menghasilkan 

informasi, dan membutuhkan dukungan dari berbagai elemen, termasuk perangkat 

keras (hardware), perangkat lunak (software), dan brainware. Perangkat keras merujuk 

pada komponen fisik komputer yang berupa alat atau benda padat.(Ansori, 2019). 

Contoh perangkat keras meliputi : 

1. Input Device : Perangkat untuk menginput atau masukan. 

2. Process Device :  Perangkat yang mengelola dan menjalankan sistem dalam 

komputer. 

3. Output Device : Perangkat yang mengeluarkan hasil proses pada komputer. 

4. Storage Device : perangkat untuk menyimpan hasil atau sistem. 

Komputerisasi disini kami menggunakan modul ESP32 yang digunakan sebagai 

sistem otak utama dalam alat ini. Proses langkah kerja dalam meliput pengambilan 

data dari alat sensor Suhu, Kedalaman air dan pH yang terhubung melalui pin 

inputnya. Pemprosesan data, dan pengolaan untuk menampilkan hasil input sensor 

untuk ditampilkan pada monitoring agar mendeteksi hasil kesehatan lele pada kolam. 
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A. Arduino ESP32 

Arduino ESP32 merupakan mikrokontroller yang dilengkapi dengan fitur 

Bluetooth Low Energy (BLE) dan WIFI untuk memudahkan terhubung ke internet dan 

mudah terhubung dengan perangkat lain secara nirkabel. 

 Kelebihan mikrokontroler ESP32 terletak pada kemampuannya yang tidak hanya 

dilengkapi dengan modul Wi-Fi, tetapi juga menyediakan lebih banyak pin input ADC 

(Analog-to-Digital Converter).(Widyatmika et al., 2021)  Fitur – fitur yang 

dilengakapi Arduino ESP32 sudah termsuk hal yang lengkap seperti WIFI, Bluetooth 

v4.2, 10 pin GPIOs, 10 pin ADC, 3 pin SPI Interfaces, 3 pin UART Interfaces, 2 pin 

12c interfaces, 16 PWM output channels, 2 pin DAC dan 2 PIN 12C interface. 

B. Sumber Tegangan 

 Power supply, atau catu daya, adalah perangkat elektronik yang menyediakan 

sumber energi untuk menjalankan berbagai alat dan perangkat. (Ramadhan & Jasril, 

2023).  Pada dasarnya, catu daya tidak hanya menghasilkan energi, tetapi beberapa 

catu daya juga dapat menghasilkan energi mekanik dan jenis energi lainnya. Namun, 

inti dari fungsi semua catu daya adalah untuk menyearahkan tegangan dari AC (arus 

bolak-balik) menjadi DC (arus searah). 

Gambar II. 1 

Arduino ESP32 
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Gambar II. 2  

Power Supply Type-C 

 

C. Komponen Elektronika 

Komponen elektronika, juga dikenal di kalangan masyarakat sebagai komponen 

elektronik, yaitu kompunen – komponen dari circuit atau rangkaian pada elektronik. 

Penulis membutuhkan beberapa komponen-komponen elektronika tambahan, yaitu : 

1.  Kabel jumper 

 Kabel jumper adalah kabel listrik yang dilengkapi dengan pin konektor di 

kedua ujungnya, memungkinkan Anda untuk menghubungkan dua komponen 

dalam rangkaian Arduino tanpa memerlukan proses penyolderan. (Nur Alfan & 

Ramadhan, 2022).  Pada umumnya kabel jumper yang kami gunakan memiliki 

jenis di masing-masing ujungnya ada yang male dan juga fermale. 

Gambar II. 3 

Kabel Jumper 
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D. Sensor 

Sensor merupakan perangkat yang berfungsi untuk mendeteksi perubahan suatu 

hal yang berbeda dari hal sebelumnya. Di sini penulis memerlukan Sensor Ultrasonic 

(HC-SR04) sebagai pendeteksi kedalaman air, Sensor pH Meter (Ph-4502C) dan 

Sensor suhu air (DS18B20) 

1. Sensor Ultrasonic (HC-SR04) 

 Sensor jarak ultrasonik adalah perangkat yang menggunakan gelombang 

bunyi ultrasonik untuk mendeteksi objek di depannya dan mengukur jarak ke 

objek tersebut.(Arifin et al., 2022). Mereka bekerja dengan mengirimkan sebuah 

gelombang suara ultrasonik dan kemudian mendeteksi pantulan gelombang 

tersebut dari objek di sekitarnya. 

Sensor ultrasonic digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk sistem navigasi 

otomatis, pengukuran jarak, deteksi gerakan, dan navigasi robotik. Mereka sering 

digunakan di sektor industri, kendaraan bermotor, perangkat medis, dan banyak 

lagi. Keuntungan utama dari sensor ultrasonik adalah kemampuan mereka untuk 

bekerja dalam berbagai kondisi lingkungan, termasuk dalam kegelapan atau 

dalam air, serta kemampuan mereka untuk mendeteksi objek yang tidak terlihat 

oleh sensor optik. 

 

Gambar II. 4  

Sensor HC-SR04 
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2. Sensor pH Meter (Ph-4502C) 

pH meter adalah sebuah alat yang umum digunakan untukmengetahui dan 

mengukur tingkat keasaman atau kebasaan larutan air. (Mufida et al., 2020). Ini 

adalah salah satu jenis sensor pH yang paling umum digunakan.  

Sensor pH Meter PH-4502C dapat digunakan dalam berbagai aplikasi termasuk 

dalam pemantauan kualitas air, budidaya tanaman hidroponik, kontrol proses 

industri, dan penggunaan laboratorium untuk pengukuran pH larutan kimia. 

Keakuratan pengukuran dan kemudahan penggunaan menjadikan sensor pH ini 

populer di berbagai bidang aplikasi. 

 

 

Gambar II. 5  

Sensor pH-4502C 

 

3. Sensor suhu air (DS18B20) 

 Sensor suhu DS18B20 adalah sensor digital yang dilengkapi dengan ADC 

(Analog-to-Digital Converter) internal 12-bit, yang beroperasi dengan tegangan 

referensi 5 volt. (Ibrahim et al., 2023). Sensor ini cukup populer karena 

kemampuannya yang presisi, kemudahan penggunaan, dan komunikasi 

digitalnya. 
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Sensor suhu air DS18B20 adalah pilihan yang baik untuk pengukuran suhu air 

atau lingkungan lainnya dalam berbagai aplikasi. Kemudahan penggunaan, 

presisi, dan keandalannya menjadikannya populer di kalangan pengembang dan 

penghobi elektronik. 

 

Gambar II. 6  

Sensor DS18B2 

 

2.2.2. Perangkat Lunak 

Menurut (Syam et al., 2024) Perangkat lunak merupakan sekelompok data 

elektronik yang akan dikontrol oleh komputer. 

A. Bahasa Pemrograman 

 Bahasa pemrograman, atau sering disebut sebagai bahasa komputer, adalah 

sekumpulan instruksi standar yang digunakan untuk mengendalikan komputer. Ini 

melibatkan seperangkat aturan sintaksis dan semantik yang digunakan untuk 

mendefinisikan program komputer.(Rahmat Musfikar et al., 2023). Dalam pembuatan 

alat ini penulis menggunakan bahasa perograman yaitu bahasa Pemrograman C++. 
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Gambar II. 7  

Bahasa Pemprograman C++ di dalam Aplikasi Arduino IDE 

 

B. Aplikasi Blynk 

 Blynk adalah platform aplikasi gratis untuk iOS dan Android yang 

memungkinkan pengguna untuk mengontrol perangkat seperti Arduino, Raspberry Pi, 

dan perangkat sejenisnya melalui internet. (Tri Sulistyorini et al., 2022). Aplikasi 

Blynk memungkinkan pengendalian perangkat keras, menampilkan data sensor, 

menyimpan data, dan visualisasi informasi. Blynk terdiri dari tiga komponen utama: 

Aplikasi, Server, dan Libraries. Blynk Server menangani semua komunikasi antara 

smartphone dan perangkat keras. Di dalam aplikasi Blynk, tersedia berbagai widget 

seperti Button, Value Display, History Graph, Twitter, dan Email. Blynk dapat 

digunakan dengan berbagai jenis mikrokontroler, asalkan didukung oleh perangkat 

keras yang dipilih. Contohnya, Arduino Mega 2560 dapat dikendalikan melalui 

internet menggunakan Wi-Fi, dan Blynk akan menyediakan antarmuka online untuk 

mengatur dan memantau perangkat tersebut. 
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Gambar II. 8  

Aplikasi Blynk IoT 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1  Tinjauan Umum Alat 

Dalam hal ini memonitoring keadaan Air kolam ikan lele hanya di pantau melalui 

kasat mata ketika air melebihi batas normal kolam dan jumlah air yang terpantau yang 

menghasilkan sesuatu data yang tidak akurat. 

Dalam perancangan alat ini penulis menggunakan Esp32 DEVKIT 30 PIN 

sebagai peran yang penting untuk pemantauan air dan keadaan kolam ikan lele secara 

IoT. Internet Of Things (IoT) sebagai system controlling utama yang digunakan oleh 

penulis sebagai input data dan dapat di pantau melalui smartphone. 

Pada alat memonitoring kolam ikan lele dapat secara langsung memantau dan 

membaca data-data secara akurat dan secara langsung denga tepat sehingga 

memudahkan dalam memeriksa kesehata kolam atau lingkungan ikan lele. 

3.2  Blok Rangkaian Alat 

Adapun blok diagram alat pada alat “Rancang Bangun Alat Monitoring Suhu,  

Kedalaman, Dan Ph Air Untuk Optimasi Hasil Budidaya Ikan Lele Berbasis IoT” ini 

terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu : Input, Controller, dan output. 

 

Gambar III. 1  

Diagram Alat 
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3.3  Skema Rangkaian Alat 

 

Gambar III. 2  

Skema Rancangan Alat 

 

3.4  Cara Kerja Alat 

Alat monitoring suhu, kedalaman, dan pH air untuk budidaya lele berbasis IoT 

menggunakan aplikasi Blynk bekerja dengan mengintegrasikan sensor-sensor khusus 

yang mengukur parameter-parameter tersebut dengan mikrokontroler seperti Arduino 

atau ESP32. Sensor suhu, kedalaman, dan pH dipasang di kolam budidaya lele dan 

terhubung ke mikrokontroler. Mikrokontroler ini kemudian terhubung ke internet 

melalui WiFi untuk mengirim data ke server Blynk. Pengguna mengakses data tersebut 

melalui aplikasi Blynk di smartphone mereka, di mana mereka dapat memantau suhu 

air, kedalaman, dan tingkat pH secara real-time. Dengan informasi ini, pengguna dapat 

mengoptimalkan lingkungan budidaya lele mereka dengan menyesuaikan kondisi air 

sesuai kebutuhan, seperti mengatur pemanas atau penyejuk air jika suhu air terlalu 

tinggi atau rendah, atau menyesuaikan kadar pH jika diperlukan. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk meningkatkan hasil budidaya lele dengan 
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memastikan kondisi air yang optimal untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan. Selain 

itu, aplikasi Blynk juga memungkinkan pengguna untuk mengontrol beberapa aspek 

dari sistem secara jarak jauh, memberikan fleksibilitas dan kemudahan penggunaan 

dalam memantau dan mengelola budidaya lele mereka. 

3.5 Flowchart Diagram  

Gambar III. 3 

Flowchart Program 
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3.6 Konstruksi Sistem (Coding) 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6RxXQp7nS" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "Alat Monitoring Ikan Lele" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "bdnDElfvmP27KokREw90JxjzTmP5SKij" 

 

#include <WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

#include <OneWire.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

 

// WiFi credentials 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

char ssid[] = "babaku"; 

char pass[] = "12345678"; 

 

#define ONE_WIRE_BUS 4 

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); 

DallasTemperature sensors(&oneWire); 

 

#define TRIGGER_PIN 2 

#define ECHO_PIN 5 

#define PH_ANALOG_PIN 34 

 

const int ph_Pin = PH_ANALOG_PIN; 

float Po = 0; 

float PH_step; 

int nilai_analog_PH; 

double TeganganPh; 

 

// Calibration values 
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float PH4 = 3.3; 

float PH7 = 2.7; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  sensors.begin(); 

  pinMode(ph_Pin, INPUT); 

   

  pinMode(TRIGGER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(ECHO_PIN, INPUT); 

} 

 

void loop() { 

  Blynk.run(); 

  sensors.requestTemperatures(); 

  float temperature = sensors.getTempCByIndex(0); 

  float distance = getDistance(); 

   

  Blynk.virtualWrite(V5, temperature);  // Virtual Pin V5 for temperature 

  Blynk.virtualWrite(V6, distance);     // Virtual Pin V6 for distance 

   

  nilai_analog_PH = analogRead(ph_Pin); 

  Serial.print("Nilai ADC Ph: "); 

  Serial.println(nilai_analog_PH); 

  TeganganPh = 3.3 / 4095.0 * nilai_analog_PH; 

  Serial.print("TeganganPh: "); 

  Serial.println(TeganganPh, 3); 

 

  PH_step = (PH4 - PH7) / 3; 
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  Po = 7.00 + ((PH7 - TeganganPh) / PH_step); 

  Serial.print("Nilai PH cairan: "); 

  Serial.println(Po, 2); 

 

  Blynk.virtualWrite(V7, Po);  // Virtual Pin V7 for pH 

  delay(3000); 

} 

 

float getDistance() { 

  long duration; 

  float distance; 

  digitalWrite(TRIGGER_PIN, LOW); 

  delayMicroseconds(2); 

  digitalWrite(TRIGGER_PIN, HIGH); 

  delayMicroseconds(10); 

  digitalWrite(TRIGGER_PIN, LOW); 

  duration = pulseIn(ECHO_PIN, HIGH); 

  distance = (duration * 0.0343) / 2; 

  return distance; 

}  
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3.7  Hasil Percobaan 

Ada 3 tabel dari hasil percobaan yaitu sensor suhu, sensor pH dan sensor kedalaman : 

Tabel III. 1 Hasil Percobaan Sensor Suhu 

No Jenis Air Suhu Air Sensor Suhu Keterangan 

1 Air Panas > 30°C 100°C Valid 

2 Air Normal 27 - 30°C 28°C Valid 

3 Air Dingin < 27°C 4°C Valid 

 

Tabel III. 2 Hasil percobaan sensor pH  

No pH Buffer Powder Sensor pH Keterangan 

1. pH 6.86 pH 6.85-6.87 Valid 

2. pH 4.00 pH 4.00 Valid 

 

Tabel III. 3 Hasil percobaan Sensor Kedalaman (Ultrasonic ) 

No Kedalaman Air Sensor Kedalaman 

(Ultrasonic) 

Perhitungan Keterangan 

1 15 cm 85 cm 100 - 85 = 15 cm Valid 

2 50 cm 50 cm 100 – 50 = 50 cm Valid 

 

Tabel III. 4 Hasil percobaan selama 1 Bulan 

No Jumlah ikan 

lele 

Menggunakan alat 

Ya/Tidak 

Rentan Waktu Keterangan 

1 20 Ekor Tidak 1 Bulan Kematian 10 Ekor 

2 20 Ekor Ya 1 Bulan Kematian 5 Ekor 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil keseluruhan Rancang Bangun Alat Monitoring Suhu, 

Kedalaman, Dan pH Air untuk Optimasi Hasil Budisaya Ikan Lele Berbasis IoT yang 

kami buat dapat disimpulkan Bahwa : 

1. Sistem monitoring yang kami gunakan juga sudah berbasis IoT yang dimana 

pengguna dapat melihat keadaan kolam secara Online di SmartPhone. 

2. Alat ini juga mudah di bawa dan dipindahkan ke kolam selanjutnya di 

karenakan ukuran alat yang ramping dan sederhana. 

3. Dengan menggunakan alat ini hasil budidaya lebih optimal dibandingkan tidak 

menggunakan alat dimana tingkat kematian ikan lele berkurang.  

4.2  Saran 

Dari hasil perancangan penulis menyadari rancangan yang dibuat tidak 

selepasnya dari kekurangan dan pasti masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu 

penulis memberikan saran, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk sistem monitoring suhu air akuarium untuk pengembangan selanjutnya 

dapat disarankan menggunakan tambahan perangkat keras pada setiap kolam 

tertentu. 

2. Kalibrasi Sensor secara Berkala: Sensor yang digunakan untuk mengukur 

suhu, kedalaman, dan pH perlu dikalibrasi secara berkala untuk memastikan 

akurasi pengukuran. Hal ini penting untuk mendapatkan data yang akurat. 
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3. Diperlukannya jaringan internet yang stabil disaat alat digunakan sehingga 

proses pengiriman data lebih akurat. 

 

4. Sistem pada alat monitoring suhu, kedalaman, dan pH air dapat menyimpan 

data hasil pemantauan kualitas air, sehingga data yang tercatat dapat diakses 

dan ditinjau kembali. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

1. Daftar Komponen dan Daftar Harga 

No Komponen Harga 

1. Node MCU ESP32 Rp. 76.000,- 

2. Sensor HC-SR04 Rp. 10.000 

3. Sensor pH-4502C Rp. 216.000,- 

4. Sensor DS18B2 Rp. 10.000,- 

5. Kabel Jumper Rp. 18.000,- 

Total Harga Rp. 330.000,- 

 

Lampiran 1 Daftar Komponen dan Daftar Harga 

 

2. Foto Alat 

 

Lampiran 2 Foto Alat 
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